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Dalam perkawinan masyarakat lampung terdapat perkawinan bujujokh 
yaitu suatu bentuk perkawinan yang dilakukan dengan pembayaran sejumlah uang 
atau barang dari pihak calon suami kepada pihak calon istri. Perkawinan bujujogh 
pada umumnya berlaku di lingkungan masyarakat hukum adat yang 
mempertahankan garis keturunan bapak (patrilineal). 
 Permasalahan pada skripsi ini pertama, Konsep perkawinan bujujogh di 
Pekon Penyandingan Kecamatan Bangkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Kedua,  
tinjauan hukum Islam tentang perkawinan bujujogh di Pekon Penyandingan 
Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) bersifat deskriftif. Pengelolaan data melalui editing, 
reconstructing dan sistemaziting. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, interview, dan dekomentasi. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Perkawinan 
bujujogh sah dalam pandangan hukum Islam. Perkawinan bujujogh juga 
mengalami pergeseran nilai karena sebagian masyarakat memandang sama halnya 
dengan perkawinan lain, hanya saja yang membedakannya adalah pemberian 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang penulisan 
skripsi ini untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan dalam 
memahami penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat 
Perkawinan Bujujogh Dalam Masyarakat Lampung Saibatin (Studi Pekon 
Penyandingan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat), maka 
penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan istilah dalam judul 
tersebut : 
1. Tinjauan 
Tinjauan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hasil  
peninjauan, pandanga, pendapat (sesudah menyelidiki atau mempelajari).
2
 Jadi 
tinjuan disini adalah peninjuan hasil pendapat agar mendapatkan suatu tujuan 
atau kesimpulan dalam skripsi ini. 
2. Hukum Islam  
Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan Wahyu Allah 
dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 
diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.
3
 Hukum Islam juga 
diartikan sebagai ketetapan yang ditetapkan oleh Allah SWT berupa larangan 
dan aturan umat Islam, menurut istilah fiqh adalah seperangkat norma 
hukumdari Islam sebagaimana agama yang berasal dari Wahyu Allah, Sunnah 
                                                          
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 1211 
3
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 1, (Jakarta: PT. Logos Wacana, 1997), h. 6-7 
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Rasul-Nya, dan Ijtihad seorang Mujtahid.
4
 Jadi hukum Islam adalah ketetapan 
dari Allah dan Rasulullah SAW. 
3. Adat Perkawinan Bujujogh 
Adat adalah kebiasaan-kebiasaan prilaku manusia di dalam masyarakat 
dan ditetapkan sebagai hukum suatu suatu komunitas atau kelompok.
5
 
Perkawinan adalah pintu gerbang yang sakral yang harus dimiliki oleh setiap 
insan untuk membentuk sebuah lembaga yang bernama keluarga. Perhatian 
Islam terhadap keluarga begitu besar, karena keluarga merupakan cikal bakal 
terbentuknya keluarga yang lebih luas.
6
  
Kemudian Perkawinan bujujogh adalah perkawinan dengan pemberian 
(pembayaran) uang (barang) jujur, pada umumnya perkawinan ini berlaku di 
lingkungan masyarakat hukum adat yang mempertahankan garis keturunan 
bapak (patrilinial). Pemberian uang jujur dilakukan oleh pihak kerabat calon 
suami kepada pihak kerabat calon isteri, setelah terjadinya ikatan perkawinan, 
maka isteri akan mengalihkan kedudukannya dari keanggotaan kerabat 
asalnya, kemudian masuk pada lingkungan kerabat suaminya.
7
 Dalam skripsi 
imi di jelaskan bahwa perkawinan bujujogh merupakan adat kebiasan yang 
dilakukan secara turun temurun dan dalam pandangan Islam dibolehkan 
selama tidak memberatkan calon mempelai pria. 
                                                          
4
Said Aqil Husen Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: Permadani, 
2005), h. 6. 
5
Zuraida Kheuristika, Hazima Jhe’lian, Zubaidah, 1 Made Giri Gunadi, Upacara Adat 
Begawi Cakak Pepadun, (Bandar Lmapung: Museum Negeri Prov Lampung Ruwa Jurai 1998), h. 
4 
6
 Mardani, Hukum Islam, (Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam Di Indonesia) Eds, 
Pertama, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2013) hal. 9 
7
Zuhraini, Serba Serbi Hukum Adat, cetakan ke-1, (Bandar Lampung: Fakultas Syariah 
IAIN Raden Intan Lampung, 2013), h. 52. 
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4. Masyarakat Lampung Saibatin 
Masyarakat adalah kelompok-kelompok masyarakat yang tetap dan 
teratur dengan mempunyai kekuasaan sendiri dan kekayaan sendiri baik yang 
berwujud atau tidak berwujud.
8
 Sedangkan Lampung Saibatin adalah suku 
Lampung yang memiliki satu junjungan dimana hanya ada satu raja adat dalam 
setiap kepemimpinan dan kedudukan adat hanya dapat diwariskan melalui 
garis keturunan.
9
  Jadi Dalam kehidupan masyarakat adat Lampung Saibatin 
mempunyai aturan dan kekuasaan yang mereka anut sendiri dan dijalankan 
menurut aturan adat yang berlaku pada masyarakat tempat mereka menetap. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul pada penelitian ini, adalah sebagai berikut:  
1. Alasan Objektif 
Alasan objektif dari penelitian ini adalah masih minimnya pemahaman 
masyarakat mengenai perkawinan bujujogh, bahkan saat ini sering kali disalah 
artikan oleh masyarakat. Dimana pada dasarnya bujujogh merupakan salah satu 
prosesi dalam adat Lampung untuk menuju jenjang pernikahan.  
2. Alasan Subjektif 
Judul sesuai dengan ilmu penulis tempuh sebagai mahasiswa di jurusan 
Akhwal Al-Syakshhiyah yang meliputi hukum keluarga dimana bujujogh 
adalah bagian dari kajian perkuliahan figh munakahat yaitu yang dipelajari 
dalam bab perkawinan. 
                                                          
8
Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia Edisi  Revisi, (Bandung: 
Mandar Maju, 2014), h. 102 
9




C. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan adalah pintu gerbang yang sakral yang harus dimiliki oleh 
setiap insan untuk membentuk sebuah lembaga yang disebut keluarga. 
Perhatian Islam terhadap kelaurga begitu besar, karena keluarga merupakan 
cikal bakal terbentuknya keluarga yang lebih luas. Keluarga adalah pemberi 
warna pada masyarakat. baik tidaknya masyarakat tergantung pada masing-
masing keluarga yang terdapat didalam masyarakat tersebut.
10
 
Perkawinan bujujogh merupakan bentuk perkawinan yang dilakukan 
dengan pembayaran uang atau barang jujur dari pihak pria kepada pihak 
wanita, setelah diterimanya uang atau barang jujur oleh pihak wanita, lalu 
wanita tersebut mengikuti tempat kediaman suami, adat perkawinan ini 




Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada 
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi 
makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
12
 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hujurat 13 : 
                                   
                   
                                                          
10
Miftah Fadil, 150 Masalah Nikah Dan Keluarga, (Jakarta: Gema Isnani Press, 2002), h. 
1 
11
Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara 
Adatnya, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), h. 73. 
12
Tihami Dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat: Kajian Fiqh Lengkap, ( Jakarta; PT. Raja 
Grafindo, 2009), h. 6 
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 





Pada ayat diatas Allah memberitahu kepada umat manusia bahwa dia 
telah menciptakan mereka dari satu jiwa pasangannya, itulah adam dan hawa.  
Dan Allah juga telah menciptakan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. 
Maka kemuliaan manusia di pandang dari kaitan ketahanannya dengan adam 
dan hawa A.s adalah sama. Hanya saja kemuliaan mereka itu bertingkat-tingkat 
bila dilihat dari sudut keagamaan, seperti dalam hal ketaatan kepada Allah 
SWT dan kepatuhan kepada Rasul-Nya. 
Hukum Islam memiliki peranan penting dalam menata kehidupan umat 
muslim. Dengan istilah lain, hukum Islam merupakan komponen yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan umat muslim dimana pun berada. Eksistensi 
hukum Islam menepati posisi yang penting dan istimewa dalam pandangan 
umat Islam, bahkan, hukum Islam dipandang sebagai per excellent (paling 
istimewa). Sedemikian pentingnya hukum Islam dalam skema doctrinal Islam, 
seorang orentalis bernama Josept Schacht sampai pada sebuah kesimpulan 
bahwa “mustahil seorang memahami Islam tanpa memahami hukum Islam”.
14
 
Dalam Kompilasi Hukum Islam BAB II Pasal 3 menyatakan 
perkawinan merupakan akad yang paling sakral dan agung dalam sejarah 
                                                          
13
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta Timur : Magfirah Pustaka, 
2009), hal. 175 
14
Josept Schacht, An Introduction to Islamic Law (London: Oxford University Press, 
1982), hlm. 1. 
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perjalanan hidup manusia dan dalam Islam disebut mitsaqan ghakidhan yaitu 
akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksankannya 
merupakan ibadah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik 
pada manusia, hewan, maupun tumbuhan.
15
  
Dalam hukum adat, perkawinan merupakan urusan kerabat, keluarga, 
bisa juga merupakan urusan pribadi, bergantung kepada tata susunan 
masyarakat yang bersangkutan. Bagi kelompok warga masyarakat yang 
menyatakan diri sebagai kesatuan-kesatuan hukum, pernikahan pada warga 
adatnya adalah sarana untuk melangsungkan hidup kelompoknya secara tertib 
dan teratur, dan sarana yang dapat melahirkan generasi baru yang akan 
melanjutkan garis hidupnya.
16
 Tujuan pernikahan pada umumnya adalah 
disamping mengikuti sunnah Nabi juga untuk membina rumah tangga yang 
bahagia, sejahtera, tentram dan langgeng.
17
 
Salah satu hikmah menikah bagi seseorang adalah akan terpelihara 
kehormatan dirinya dari perbuatan zina dan dosa lainnya, sehingga bagi para 
pemuda dan pemudi yang telah sanggup untuk menikah, dianjurkan segera 
untuk menikah, dan yang belum mampu untuk menikah supaya berpuasa, 
karena dengan berpuasa nafsu syahwat dapat dikendalikan.
18
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Dari latar belakang masalah tersebut menurut penyusun sangat menarik 
apabila di analisis lebih lanjut. Pengkajian bisa di laksanakan melalui fakta-
fakta atau fenomena yang terkait dalam masyarakat. oleh karena itu dalam 
pelaksanaannya penyusun memberikan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Adat Perkawinan Bujujogh Dalam Masyarakat Lampung 
Saibatin. (Studi Di Pekon Penyandingan Kecamatan Bangkunat 
Kabupaten Pesisir Barat)”. Dimana penyusun mencoba mencari jawaban 
untuk dapat menyelesaikan skripsi ini. 
D. Fakus Penelitian 
Dalam penelitian ini difokuskan terlebih dahulu agar tidak terjadi 
perluasan permasalahan, yang nanti akan menimbulkan masalah tidak sesuai 
dalam penelitian tersebut. Maka peneliti akan mengangkat permasalahan 
perkawinan bujujogh dalam tinjauan hukum Islam. Untuk meneliti ini peneliti 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini dipilih karena fenomena 
yang diamati perlu pengamatan yang mendalam supaya data yang diambil dari 
penelitian tersebut, dianggap abash dan jelas karena dilakukan langsung oleh 
peneliti melalui proses wawancara langsung kepada responden yang pernah atau 
smengetahui masalah tersebut. 
 
E. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menemukan 
rumusan permasalahan dalam skripsi ini adalah: 
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1. Bagaimana Konsep Perkawinan Bujujogh di Pekon Penyandingan Kecamatan 
Bangkunat, Kabupaten Pesisir Barat? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai Perkawinan Bujujogh di Pekon 
Penyandingan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat? 
F. Tujuan  
Tujuan yang hendak di capai dalam penulisan skripsi adalah sebagai 
berikut : 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkawinan bujujogh di 
Pekon Penyandingan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 
2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam mengenai 
perkawinan bujujogh di Pekon Penyandingan Kecamatan Bangkunat 
Kabupaten Pesisir Barat. 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Signifikasi atau manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penyebaran teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan kajian mengenai perspektif hukum Islam tentang pandangan 
masyarakat terhadap perkawinan bujujogh di Pekon Penyandingan Kecamatan 
Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat.  
2. Bagi kegunaan praktis, diharapkan sebagai sumber informasi yang bermanfaat 
bagi semua pihak untuk memahami mengenai perkawinan bujujogh dalam 




H. Metode Penelitian 
Penggunaan suatu metode adalah keharusan dalam sebuah penelitian agar 
validitas dan bisa dicapai. Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan 
data, pengelolaan data dan analisis data. Namun sebelum memamparkan ketiga 
metode tersebut, penelitian akan menguraikan terlebih dahulu tentang sifat dan 
jenis penelitian. 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research)
19
 yaitu pengumpulan data yang dilakukan di lapangan secara 
sistematis tentang berbagai macam data yang berhubungan dengan masalah 
yang ada di lapangan.
20
 Dan dalam hal ini data maupun informasi 
bersumber dari interview dengan para pihak yang bersangkutan yang ada di 
Desa Penyandingan Kecamatan Bangkunat Kabupaten Pesisir Barat. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, artinya suatu penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 
sistematik, factual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
21
 Yang berkaitan dengan 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Perkawinan Bujujogh Pekon 
Penyandingan. 
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 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Bhalia Indonesai, 2011), hal. 54 
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2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bangkunat yang bertempatan di 
Pekon Penyandingan yang mayoritas bersuku Lampung. Penelitian ini di 
tunjukan langsung kepada masyarakat Pekon Penyandingan, dalam hal 
penelitian ini tokoh adat dan tokoh masyarakat serta masyarakat yang 
melakukan proses perkawinan bujujogh akan menjadi narasumber dalam 
menjelaskan suatu pertanyaan yang akan peneliti tanyakan terkait masalah 
yang akan diteliti guna menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang adat 
perkawinan bujujogh.  
3. Jenis Data dan Sumber Data 
a. Jenis Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 
langsung dari tangan pertama. Artinya dalam konteks penelitian ini bahwa 
sumber data tersebut kemudian dijadikan acuan utama karena mengandung 
data-data penting. Dalam penelitian ini untuk menjadi sumber data primer 
adalah tokoh adat dan tokoh masyarakat yang bersangkutan dan yang 
mengetahui tentang objek penelitian..
22
 
b. Jenis Data Sekunder 
Merupakan sekumpulan data yang akan menompang data-data primer 
yang berkaitan dengan objek penelitian. Sumber data sekunder ini berupa 
buku-buku yang berkaitan dengan skripsi yang mendukung informasi dan 
menunjang penulisan skripsi. Data sekunder pada penelitian ini adalah 
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peraturan perundang-undangan, serta referensi lainnya berupa buku yang 
terkaitan dengan perkawinan bujujogh. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.23 Adapun populasi yang 
ditentukan dalam menyusun skripsi ini berupa data ada 3 orang yaitu, tokoh 
adat, tokoh masyarakat dan masyarakat itu sendiri. 
b. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
yang juga memeliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap 
bisa mewakili populasi.
24
 Dalam menentukan sampel penyusun 
menggunakan Proposive Sampling (pengambilan sampel berdasarkan 
tujuan). Sampel yang akan dijadikan sebagai penelitian adalah masyarakat 
desa Penyandingan meliputi tokoh adat, tokoh masyarakat, yang peneliti 
anggap banyak memahami tentang adat perkawinan masyarakat disini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, 
maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Diantaranya 
yaitu : 
a. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematis tentang gejala-gejala yang 
diselidiki. Penulis mengamti gejala yang ada disekitar Pekon Penyandingan 
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b. Metode Interview 
Interview adalah merupakan suatu dialog yang dilakukan oleh 
pewancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview ini di 
gunakan penulis sebagai alat bantu dalam menggali dan mendapatkan data 
mengenai konteks dari pembahasan yang diteliti.
26
 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, najalah dan lain 
sebainya. 
6. Teknik Pengelolahan Data 
a. Pemeriksaan Data (editing), yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul 
sudah cukup lengkap, sudah benar dan sudah sesuai atau relevan dengan 
masalah. 
b. Rekontruksi Data (reconstructing), yaitu menyusun ulang data secara teratur 
berurutan logis, sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. 
c. Sistematisasi Data (sistemaziting), yaitu menempatkan data menurut 
kerangka sistematis bahasa berdasarkan urutan masalah. 
7. Analisis Data 
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Analisis dalam penelitian ini merupakan bagian dalam proses penelitian 
yang sangat penting karena dengan analisis inilah data yang dibahas akan 
nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan 
tujuan akhir penelitian  pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk 
memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidak 
beanaran dari suatu hipotesa.
27
 Penulis akan menganalisisnya secara kualitatif, 
bentuk analisis ini dilakukan dengan penjelasan-penjelasan, bukan berupa 
bentuk angka-angka statistic atau bentuk angka lainnya. Metode ini digunakan 
penulis dalam menyusun data yang telah terkumpul, dengan metode ini data 
yang dianalisa dapat di peroleh jawaban yang  sebenarnya. 
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A. Konsep Perkawinan Dalam Islam  
1. Pengertian Nikah 
Nikah menurut bahasa : al-jam’u dan al-dhamu yang artinya kumpul. 
Makna nikah (zawaj) bisa diartikan dengan aqdual-tazwij yang artinya akad 
nikah. Juga bisa diartikan (wah’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri. 
Definisi yang hampir sama dengan di atas juga dikemukakan oleh Rahmat 
Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa arab “nikahun” yang merupakan 
masdar atau asal kata dari kata kerja (fi’ilmadhi) “nakaha”, sinonimnya 
“tazawwaja” kemudian diterjemahkan dalah bahas Indonesia sebagai 




Perkawinan adalah pintu gerbang yang sakral yang harus dimiliki setiap 
insan untuk membentuk sebuah lembaga yang bernama keluarga. Perhatian 
Islam terhadap keluarga begitu besar, karena keluarga merupakan cikal bakal 
terbentuknya keluarga yang lebih luas. Keluarga adalah pemberi warna pada 
masyarakat. Baik tidaknya masyarakat tergantung pada masing-masing 
keluarga yang terdapat dalam masyarakat tersebut.
29
 
Perkawinan merupakan sunnatullah yang umumdan berlaku pada semua 
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
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Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi 
makhluk-Nya untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
30
  
Menurut undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 perkawinan adalah ikatan 
lahir batin antara seseorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
31
 
Sayyid Sabiq dalam bukunya fiqh sunnah mendefinisikan nikah.
32
 
Perkawinan adalah suatu sunnatullah yang umum berlaku padamakhluk tuhan 
baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Keterangan tersebut 
diperjelas dalam firman Allah QS. Azzariyat ayat 49 yaitu: 
                   
Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 




Dalam pandangan Islam pernikahan itu merupakan sunnah Allah dan 
sunnah Rasul. Sunnah Allah berarti, menurut qudrat dan iradat Allah dalam 
penciptaan ala mini, sedangkan sunnah Rasul berate suatu tradisi yang telah 
ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya.
34
 Perkawinan 
adalah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban 
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antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram.
35
 Selain 
itu perkawinan juga salah satu asas hidup yang paling utama dalam pergaulan 
atau emberio bangunan masyarakat yang sempurna, perkawinan itu bukan saja 
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah 
tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai salah satu jalan 
menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dan kaum lainnya, dan perkenalan 
itu akan menjadi jalan interelasi antara suatu kaum dengan yng lain.
36
 
Kata nikah dalam Al-quran  terkadang digunakan untuk menyebut akad 
nikah. Contoh menikah yang artinya akad akad nikah firman Allah QS. An-
Nisa ayat 3: 
                         
                         
         
Artinya :” Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
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Sedangkan ayat yang menyebut untuk suatu hubungan seksual
38
 adalah 
firman Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 230: 
                         
                      
        
Artinya :“kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin 
dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum 





Menurut undang-undang pernikahan pasal 1 disebutkan bahwa “ 
perkawian adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.
40
 Dengan kata lain dapat 
diartikan bahwa pernikahan itu haruslah berlangsung seumur hidup dan tidak 
boleh diputuskan karena sebab-sebab lain dari kematian, diberikan suatu 
pembatas yang ketat, sehingga pemutusan yang berbentuk perceraian 
merupakan jalan terakhir setelah jalan lain tidak dapat ditempuh lagi.
41
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Perkawinan menurut Kompilsi Hukum Islam (KHI) yaitu akad yang 
sangat kuat (mitsaqoh gholidzin)
42
 sebagai bentuk perwujudan ketaatan kepada 
Allah dan dilakukan dengan niat Ibadah kepada Allah SWT. Sebagimana salah 
satu tujuan untuk memberikan keturunan yang sah, mendapatkan ketenraman 
lahir batin, terhindar dari perbuatan maksiat, seperti zina pergundikan dan dosa 
lainnya.
43
 Sera bertujuan untuk membentuk kehidupan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan warrahmah.
44
 Abdul Shomad menyatakan bahwa 
sakinah berate tenang, mawaddah berarti didalam kelaurga tersebut terdapat 
rasa cinta yang berkaiatan dengan hal-hal yang bersifat jasmani, dan rahmah 




Berdasarkan uraian di atas pengertian perkawinan atau pernikahan dapat 
diartikan dalam arti sempit dan dalam arti luas. Perkawinan dalam arti sempit 
yaitu akad yang mengandung ketentuan hukum dibolehkan atau dihalalkan 
hubungan kelamin atau badan antara pria dan wanita yang merupakan 
sunnarullah. Sedangkan dalam arti luas yaitu ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan wanita sebagai suami istri, berlangsung seumur hidup dan tidak boleh 
diputuskan karena sebab-sebab lain selain kematian.mempunyai akad yang 
sangat kuat sebagai bentuk perwujudan ketaatan kepada Allah SWT dan 
dilakukan dengan niat ibadah kepaad Allah SWT, dan untuk mendapatkan 
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keturunan yang sah, mendapatkan ketenraman lahir batin, terhindar dari 
perbuatan maksiat, zina, pengundikan dan dosa lainnya, serta bertujuan untuk 
membentuk kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 
warrahmah. 
2. Dasar Hukum Nikah 
Nikah merupakan Sunnah Rasul yang dasarnya terdapat dalah kitabullah 
dan Sunnah Rasul. 
Allah SWT. berfirman Q.s. Ar-Rum : 21 : 
                              
                
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 





Firman Allah SWT. Q.S. Ad- Dariyat : 49 : 
                     
Artinya : “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 





3. Rukun Dan Syarat Nikah 
Rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya 
suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan 
itu, seperti adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam perkawinan. 
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Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan, 
apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan menimbulkan 
adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Pada garis besarnya 
syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua yaitu: 
a. Calon mempelai perempuannya halal dikawini oleh laki-laki yang ingin 
menjadikanya istri. Jadi perempuannya itu bukan orang yang haram 
dinikahi, baik karena haram dinikahi karena sementara maupun untuk 
selama-lamanya. 
b. Akad nikahnya dihadiri para saksi.48 
Syarat  perkawian juga yaitu merupakan sesuatu yang mesti ada yang 
menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi suatu itu tidak 
termasuk dalam rangkaian pekerjaan, seperti menurut Islam calon pengantin 
laki-laki/perempuan itu harus beragama Islam. Sah yaitu sesuatu pekerjaan 
(ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat.
49
 Rukun perkawinan itu terdiri dari: 
a. Wali dari pihak perempuan 
b. Mahar (maskawin) 
c. Calon pengantin laki-laki 
d. Calon pengantin perempuan 
e. Sighat akad nikah 
Menurut hukum Islam maupun hukum positif perkawinan akan dianggap 
sah jika terpenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Dalam hukum Islam 
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syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya suatu perkawinan.
50
 
Yang dimaksud dengan syarat perwakinan yaitu syarat-syarat antara lain: 
a. Calon suami 
b. Calon istri 
c. Wali nikah 
d. Dua orang saksi 
e. Dan sighat (ijab qabul)51 
4. Hukum Pernikahan 
Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut kebutuhan biologis antar 
jenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan 
tersebut.
52
 Segolongan fuqaha; yakni jumhur ulama berpendapat bahwa nikah 
itu hukumnya sunnah. Golongan zhahiriyah berpendapat bahwa nikah itu 
wajib.  
Para Ulama Malikiyah Mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib 
untuk sebagian orang, sunnah untuk sebagian lainnya dan mubah untuk 
golongan yang lain. Demikian itu menurut mereka ditinjau berdasarkan 
kekhawatiran  (kesusahan) dirinya.
53
 
Para ulama sepakat bahwa perkawinan adalah disyariatkan oleh agama 
yaitu untuk memakmurkan dunia ini dengan cara terpeliharnya 
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perkembangbiakan manusia, adapun perkembangan manusia yang baik 
tentunya tergantung pada terpeliharanya perkawinan, sebab dengan perkawinan 
terjadilah keturuan atau generasi yang berkembnag biak secara teratur, 
sempurna dan kekeluargaan atau kekerabatan yang semua diikat dalam rasa 
kasih sayang. 
Adapun hukum perkawinan dalam Islam adalah bersumber dari dalil-
dalil QS An-Nahl ayat 72 yaitu: 
                               
                          
Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah 





Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa perintah atau anjuran nikah adalah 
merupakan perintah Allah dan menjadikan sesuatu itu dengan berpasang-
pasangan. Dengan adanya perkawinan maka Allah akan memberikan rizki atau 
karunia kepada manusia yang dianggap baik untuk menerimanya.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hukum nikah itu bisa berupa sesuai 
dengan keadaan pelakunya. Secara rinci hukum pernikahan adalah sebagai 
berikut: 
a. Wajib 
Nikah hukumnya wajib bagi yang mampu dan nafsunya telah 
mendesak, serta takut terjerumus kedalam perzinaan. 
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Nikah hukumnya haram bagi yang tidak menginginkannya karena 
tidak mampu memberikan nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin 
kepada bistrinya serta nafsunya tidak mendesak, atau dia mempunyai 
keyakinan bahwa apabila menikah dia akan keluar dari Islam, maka 




Nikah hukumnya sunnah bagi yang mampu menikah dan nafsunya 
kuat, tetapi mampu mengendalikan di dari perbutan zina. Maka menikah 
hukumnya lebih utama dari pada berdiam diri menekuni ibadah, karena 
menjalani hidup sebagai pendeta (anti nikah) sama sekali tidak dibenarkan 
dalam Islam. 
d. Makruh 
Nikah hukumnya makruh bagi yang lemah sahwat dan tidak mampu 
memberikan nafkah kepada istrinya walaupun tidak merugikannya karena 
ia kaya dan tidak mempunyai keinginan sahwat yang kuat. Juga bertambah 
makruh hukumnya jika karena lemah sahwat yaitu ia berhenti dari 
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Nikah hukumnya mubah bagi laki-laki yang tidak terdesak alasan-
alasan yang mewajibkan segera menikah atau alasan-alasan yang 
menyebabkan dia harus menikah.
56
 
Maka dapat disimpulkan menurut hukum Islam perkawinan yang sah 
adalah perkawinan yang seluruhnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum, 
memenuhi syarat hukumnya yang tidak ada larangan yang berlaku bagi kedua 
belah pihak. Baik larangan itu bersifat selamanya (muabadah) atau bersifat 
sementara (muqqot). Keabsahan suatu perkawinan dalam undang-undang 
perkawinan telah dijelaskan bahwa perkawinan sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, dan tiap-tiap 




5. Tujuan pernikahan 
Tujuan perkawinan menurut syara’ adaah menghalalkan pemilikan 
sesuatu melalui jalan yang disyari’atkan dalam agama, akan tetapi ini bukanlah 
tujuan perkawinan yang tertinggi dalam syari’at Islam, tujuan yang tertinggi 
adalah memelihara regenerasi, memelihara gen manusia, dan masing-masing 
suami istri mendapatkan ketenagan jiwa karena kecintaan dan kasih sayangnya 
dapat disalurkan.  
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Demikan juga pasangan suami istri sebagai tempat peristirahatan disaat-
saat lelah dan tegang, keduanya dapat melampiaskan kecintaan dan kasih 
sayangnya selayaknya sebagai suami istri.
58
 Sebagimana firman Allah dalam 
QS. Ar-Rum(30):21: 
                            
                   
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu  isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum:21)
59
 
Tujuan perkawinan dalam islam tidak hanya sekedar pada batas 
pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi perkawinan 
juga bertujuan untuk menata kelaurga sebagai subjek untuk membiasakan 
pengalaman-pengalaman ajaran agama.
60
 Islam mengajarkan dan 
menganjurkan nikah karena akan berpengaruh bagi pelakunya sendiri, 
masyarakat, dan seluruh umat manusia. Adapun hikmah pernikahan dapat 
meny ambung silaturahmi, mengendalikan nafsu syahwat yang liar, 
menghindari diri dari perzinaan, dan menjaga kemurnian nasab.
61
 
6. Hikmah Pernikahan 
a. Untuk mendapatkan anak keturuan dan melanjutkan generasi yang akan 
datang. Hal ini terlihat dari QS. An-Nisa:1 
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                       
                       
                  
Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 





b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketengan hidup dan 
penuh kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam QS. Ar-Rum 
ayat 21: 
                         
                     
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum:21).
63
 
Adapun di antara hikmah yang dapat ditemukan dalam perkawinan itu 
adalah menghalangi mata dari melihat hal-hal yang tidak di izinkan syara’ 
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B. Konsep Perkawinan Bujujogh  
Masyarakat adat saibatin menganut bentuk perkawinan bujujogh dan 
semanda. Bentuk perkawinan bujujogh merupakan bentuk perkawinan adat yang 
di dalamnya berlaku adat patrilocal, yaitu setelah kawin istri akan melepaskan 
kewargaan adat kekerabatan keluarganya, lalu memasuki kewargaan adat 
suaminya. Sedangkan bentuk perkawinan semanda merupakan bentuk perkawinan 
adat yang berlaku adat matrilocal, yaitu setelah kawin suami akan melepaskan 
kewargaan adat kekerabatan keluarganya, lalu memasuki kewargaan adat istrinya. 
Bentuk perkawinan bujujogh merupakan bentuk perkawinan adat asli 
masyarakat Lampung, sedangkan bentuk perkawinan semanda merupakan bentuk 
perkawinan adopsi dari sebagian kebudayaan minangkabau karena desakan 
kebutuhan sebagai penganut sistem kekerabatan patrilocal. Adapun bentuk 
perkawinan yang ada dalam masyarakat adat Saibatin sebagai berikut: 
1. Pengertian Bujujogh 
Perkawinan bujujogh adalah perkawinan yang dilakukan dengan 
pembayaran jujogh dari pihak pria kepada pihak wanita. Dengan diterimanya 
uang jujogh oleh pihak wanita maka berarti setelah perkawinan berlangsung 
wanita akan mengalihkan kedudukannya ke dalam keanggotaan kekerabatan 
suami selama ia mengikat diri dalam perkawinan itu atau selama hidupnya.
65
 
Perkawinan jujogh dapat dijumpai pada masyarakat patrilineal, baik 
yang murni maupun yang beralih-alih. Cirri-ciri umum perkawinan jujogh 
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Perkawinan jujogh hanya dikenal dalam sistem kekerabatan 
patrilineal yaitu suatu sistem kekeluargaan yang menarik garis keturunan laki-
laki. Dengan kata lain, sistem kekerabatan patrilineal mewujudkan adanya 
hubungan pertalian darah yang mengutamakan garis keturunan laki-laki. 
Prinsip keturunan patrilineal adalah yang menghitung kekerabatan melalui 
orang laki-laki saja dan karena itu mengakibatkan bahwa bagi setiap individu 
di dalam masyarakat, semua kaum kerabat ayah masih di dalam batas 




Dalam hal ini kedudukan seorang suami lebih tinggi daripada 
kedudukan isteri. Isteri sebagai pendamping dan pembantu suami dalam 
menegakkan rumah tangga dan suami adalah kepala keluarga dalam rumah 
tangga. Ada beberapa variasi dalam bentuk perkawinan bujujogh adalah: 
a. Perkawinan ganti suami 
Terjadinya perkawinan ganti suami atau isteri hal ini karena salah 
satu dianatra mereka wafat, maka isteri kawin dengan saudara atau kerabat 
suaminya yang wafat itu. Pembayaran uang jujogh tidak diperlukan lagi 
karena isteri masih tetap berada dalam lingkungan kerabat suaminya 
segitupun dengan sebaliknya. 
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b. Perkawinan mengabdi 
Perkawian ini terjadi dimana ketika diadakan pembicaraan lamaran, 
ternayata pihak pria tidak dapat memenuhi syarat-syarat dan permintaan 
dari pihak kerabat perempuan, namun kedua pihak tersebut tidak 
menghendaki perkawinan semanda lepas. Oleh karena itu, setelah 
perkawinan maka suami akan terus menerus bertempat dikediaman di 
tempat isterinya. Uang jujogh yang diminta oleh pihak kerabat perempuan 
tidak perlu dilunasi karena pihak laki-laki tersebut dianggap telah 
melunasinya dengan mengabdi kepada kerabat isterinya. Bentuk dari 
pengabdian ini yaitu membantu pekerjaan mertua dalam pertanian, 
perdagangan, atau mengurus adik-adik isteri sampai mereka dewasa dan 
dapat mandiri. 
c. Perkawinan ambi beri 
Perkawinan yang terjadi diantara kerabat A mengambil isteri dari 
kerabat B dan pada masa lain kerabat B mengambil isteri dari Kerabat A. 
Hal ini misalnya dilakukan di Lampung, Ambon, Sulawesi Selatan bagian 
Timur, Pula Sewu dan Irian Barat. 
d. Perkawinan ambil anak 
Perkawinan yang terjadi karena seseorang hanya mempunyai anak 
wanita (tunggal) maka anak wanita itu mengambil pria (dari anggota 
kerabat) untuk meenjadi suaminya dan mengikuti kerabat isteri untuk 
selama perkawinanya guna menajdi penerus keturunan pihak isteri.
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a) Perkawinan Semanda 
Perkawinan semanda merupakan bentuk perkawinan tanpa 
pembayaran uang jujogh dari pihak pria kepada pihak wanita. 
Perkawinan semanda dalam arti sebenarnya adalah suatu perkawinan di 
mana suami setelah perkawinan menetap dan berjkedudukan di pihak 
isteri dan melepaskan hak dan kedudukan di pihak kekerabatannya 
sendiri. Dalam perkawinan ini, biasanya juga dijumpai dalam keadaan 
darurat, di mana perempuan sulit untuk mendapatkan jodoh atau karena 
laki-laki tidak mampu untuk memberikan jujogh. Kedudukan suami dan 
isteri juga tidak sederajat.
69
 
Bentuk perkawinan ini, dijumpai di kalangan orang-orang 
minangkabau dan merupakan bentuk perkawinan yang umum di 
Indonesia, oleh karena itu dapat dijumpai pada setiap bentuk 
masyarakat. Dalam perkawinan semanda kedudukan suami lebih rendah 
dari pada kedudukan istri. Suami sebagai pembantu isteri dalam 
menegakkan rumah tangga dan mempertahankan serta meneruskan 
keturunan isteri. Di sini isteri yang memegang kendali dalam urusan 
rumah tangga, keluarga serta kerabat.
70
 
b) Perkawinan Mentas 
Dalam perkawinan ini yang terpenting adalah persetuan kedua 
orang tua atau wali dari kedua belah pihak untuk melaksankan 
pernikahan. Dalam rumah tangga, antara suami dan isteri mempunyai 
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kedudukan yang seimbang baik dalam harta benda maupun dalam 
pergaulan diantara keduanya. Suami sebagai kepala rumah tangga dan 




Dalam perkawinan ini, orang tua atau keluarga hanya bersifat 
membantu kerenakedua suami isteri tersebut sudah dianggap mampu 
untuk membina rumah tangga sendiri.
72
 
c) Perkawinan Secara Lari 
Perkawinan secara lari merupakan perkawinan yang tidak 
menggunakn peraturan adat. Laki-laki dan perempuan menikah secara 
agama dengan berlarian menuju ke Penghulu atau KUA. Kedua 
kelaurga pihak laki-laki maupun pihak perempuan tidak tahu sama 




Jadi, bentuk perkawinan yang ada didalam masyarakat adat 
saibatin adalah perkawinan bujujogh, perkawinan semanda, dan 
perkawinan secara lari. Bentuk-bentuk perkawinan tersebut akan 
mempengaruhi tempat tinggal yang akan ditempati oleh pihak laki-laki 
dan perempuan yang telah melaksankan perkawinan, apakah suami 
akan tinggal di rumah keluarga pihak istri, ataupun istri yang akan 
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tinggal dirumah keluarga pihak suami. Ada kemungkinan bagi laki-laki 
dan perempuan yang telah melaksanakan upacara perkawinan akan 
tinggal dirumah yang bukan pihak keluarga suami ataupun istri, jadi 
mereka akan tinggal dirumah mereka sendiri jika mareka sudah mandiri 
atau sudah bisa membiayai kehidupan rumah tangga mareka sendiri. 
2. Unsur, Nilai dan Filosofis Perkawinan Bujujogh 




a. Lamaran pihak mempelai pria 
b. Uang jujogh 
c. Persetujuan pihak mempelai wanita 
d. Benatok 
e. Kedudukan sumai lebih tinggi dari istri 
f. Istri tinggal di kediaman suami 
Sedangkan nilai yang terkandung dalam perkawinan jujogh adalah 
penghargaan pihak mempelai pria terhadap pihak mempelai wanita sangat 
tinggi, hal ini dibuktikan dengan memberikan unag jujogh oleh mempelai pria 
kepada mempelai wanita. 
Perkawinan jujogh merupakan perkawinan adat Lampung yang sangat 
dijunjung tinggi hingga sekarang. Hanya saja seiring dengan berjalannya 
waktu, pendidikan semakin tinggi, informasi mudah di dapat, komunikasi tidak 
lagi dibatasi oleh jarak, modernsasi dan globalisasi pun tidak dapat dihindarkan 
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lagi, maka perkawinan bujujogh mulai mengalamai pergeseran nilai dan 
filosofis. Meskipun tidak seperti dulu, namun perkawinan bujujogh ini 




Pergeseran nilai tersebut terletak pada arti sakral pemberian uang jujogh 
dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan. Namun sekarang ini, nilai itu 
hanya dianggap biasa seperti tanda maskawin (mahar) saja. 
 
C. Tinjauan Pustaka 
Pembahasan tentang perkawinan bujujogh pernah diteliti dan dikaji dalam 
berbagai bentuk karya tulis. Baik dalam buku, skripsi atau lainnya dengan 
berbagai judul  dan permasalahan yang bisa dijadikan sebagai sumber informasi.  
Dari sekian banyak tentang perkawinan ada beberapa pembahasan yang 
berhubungan dalam pembahasan ini, antara lain:  
1. Skripsi berjudul ” Nilai-Nilai Pendidikan Ta’aruf Muli Mekhanai Dalam 
Acara Adat Perkawinan Saibatin Perspektif Islam (Studi pada Masyarakat 
Desa Batu Menyan)” oleh Muhammad Irvan, NPM: 1311010122, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiayah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung. Penelitian ini membahas tentang bagaimana Konsep nilai-nilai 
Ta’aruf muli mekhanai dalam acara Perkawinan Saibatin Persepektif Islam 
dapat mendidik para generasi muda-mudi untuk membangun kerjasama dalam 
masyarakat. Dalam penelitian ini dimana kegiatan yang dilakukan tidak 
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melanggar aturan syar’i bahkan sangat mendidik para generasi muda-mudi 
bekerjasama dalam masyarakat. sistem perkenalan yang dilakukan nyambai 
muli mekhanai patut untuk diapresiasikan selain sesuai dengan sistem ta’aruf 
juga dapat menganti kebiasaan pacaran yang sudah menjadi fenomena saat ini. 
2. Skripsi oleh  Firdha Razak, NPM: 1411010080, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung berjudul “ Tradisi Sebambangan 
Masyarakat Adat Lampung Pepadun Dalam Perspektif Islam ( Studi di Desa 
Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah). Mengkaji bagaimana tradisi 
sebambangan pada masyarakat Lampung pepadun di Desa Terbanggi Besar 
sesuai dengan aturan adat dan tidak bertentangan dalam Islam. Karya oleh 
Firdha Razak mengkaji bahwa masyarakat adat Lampung Pepadun merupakan 
masyarakat yang memiliki hukum adat perkawinan tersendiri yang biasa 
disebut dengan istilah hibal muhibal, adalah proses atau tata cara yang 
pertama kali dilakukan pada saat akan melangsungkan perkawinan dengan 
konsep ambil-mengambil. Sebelum sebambangan dilakukan terdapat proses 
yang harus dilewati oleh bujang dan gadis yaitu negosiasi antara keduanya. 
3. Skripsi berjudul “Bediker Dalam Perkawinan Masyarakat Lampung Saibatin 
Di Pekon Redak Kec. Pesisir Tengan, Kec. Pesisir Barat. Oleh Heni 
Sepriyanti, NPM: 0643033018, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Universitas Lampung”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana Bediker 
pada perkawinan masyarakat Lampung saibatin yang di dalamnya juga 
membahas terkait perkawinan bujuogh. 
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4. Jurnal oleh Hud Leo Perkasa Makki IAIN Metro yang berjudul “ Analisis 
Hukum Islam Terhadap Uang Jujogh Dalam Perkawinan Adat Lampung 
Pesisir”. Dalam pembahasan ini mengakaji praktik perkawinan jujogh dalam 
adat Lampung Pesisir. Dalam jurnal Hud Leo Perkasa Makki dalam 
pembahasan ini merupakan salah satu model perkawinan dalam adat Lampung 
Pesisir adalah perkawinan jujugh. Perkawinan ini diselenggarakan dengan 
menggunakan uang jujogh yang diberikan calon mempelai pria kepada 
keluaga calon mempelai wanita sebelum akad nikah. Kelak saat akad nikah 
dilaksanakan, uang ini tidak disebutkan.  
5. Skripsi Rahmat Budi Nuryadin yang berjudul “ Tinjuan Hukum Islam 
Terhadap Prosesi Sebambangan Dalam Pernikahan Adat Lampung Saibatin 
(Studi Kasus di Talang Padang Tanggamus Lampung)”. Karya ini membahas 
praktek sebambangan dalam pernikahan adat Lampung saibatin dan 
pandangan hukum Islam mengenai sebambangan dalam pernikahan  adat 
Lampung saibatin di kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 
Sebuah karya Rahmat Budi Nuryadin menjelaskan dalam penelitiannya bahwa 
perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 
perempuan yang bukan muhrim sebagai suami istri dengan tujuan membina 
suatu rumah tangga yang bahagia berdasarkan tuntunan Allah SWT. 
Masyarakat Lampung saibatin sebelum melakukan pernikahan terdapat cari 
lain selain bujujogh, yaitu dengan cara sebambangan yang dimana merupakan 
proses sebelum berlangsungnya pernikahan dengan cara dan aturan yang 
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belaku pada adat istiadat masayarakat Lampung saibatin dalam persepektif 
Islam. 
Skripsi ini menjelaskan bahwa perkawinan orang Lampung, pada dasarnya 
menganut pola bujujogh. Pola perkawinan bujujogh merupakan pola perkawnan 
warisan adat Lampung asli. Pada pola perkawinan bujujogh ini masyarakat 
menganut gsistem kekerabatan patrilineal yang kuat dimana laki-laki yang 
menentukan garis keturunan. Masyarakat adat saibatin menganut bentuk 
perkawinan bujujogh dan semanda. Bentuk perkawinan bujujogh yang dimaksud 
dalam pembahasan ini merupakan bentuk perkawinan adat yang didalamnya 
berlaku adat patrilocal, yaitu setelah kawin, istri akan melepaskan kewargaan adat 















a. Agar dapat menjadikan adat perkawinan bujujohg sebagai budaya yang 
harus tetap dipertahankan nilai-nilai sehingga tetap terjaga kelestariannya. 
b. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat luas baik mellaui media masa, 
seminar maupun penyuluhan lainya terkait dengan perkawinan bujujogh 
agar tidak disalah artikan makna yang terkandung didalamnya. 
c. Kepada seluruh tokoh adat, dan masyarakat Pesisir Barat, khususnya Desa 
Penyandingan memperbanyak literatur mengenai perkawinan adat 
bujujogh, hal ini perlu dilaksanakan untuk mempermudah masyarakat 
untuk memperoleh informasi mengenai upacara perkawinan adat bujuogh. 
a. Bahwa keberadaan sebuah adat tentunya merupakan sebuah asset yang 
perlu mendapatkan perhatian bersama, sehingga adat yang ada di Pekon 
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